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Indonesian Students Association National University of Malaysia (PPI UKM) was
established in 30 August 1986 as an institution to bring about and maintain the
togetherness of Indonesian students, academicians, experts, professionals and stzffs in
National University of Malaysia (UKM). It is an active formal students association under
UKM and Embassy of the Republic of Indonesia Kuala Lumpur.

This association naturally gives a great deal of concern on the development of knowledge
and science, especially with the growing challenges of life ahead. Scientific Conference
was then established to provide the basis for maintaining the existence, building the
relationship, and encouraging scientific culture. As a media to develop scientific culture
among students, Scientific Conference becomes the front liner for any activities of
Indonesian Students Association UKM (PPI UKM) in order to share knowledge.

Scientific Conference PPI UKM is an annual event organized to support academic
networking, particularly for Indonesian scientists, by extending the opportunity for
students and scientists to discuss and collaborate without the limitation of disciplines and
geueration.
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Foreword from President
Indonesian Student Association UKM

[PPI UKM]

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

I would like to wish very warm welcome to all speakers and participant to the 4™ Scientific
Conference presented by Persatuan Pelajar Indonesia ( PPT) UKM . I would also like to take

this opportunity to congratulate Organizing Committee for working very hard in organizing
SC 4™,

The conference theme “Facing the future” highlighted on research topics that span
engineering, science and social science. The conference will provide an opportunity for
establishing networking among the Indonesian researchers and develop collaborative effort
trough exchange of information and ideas among the national research community

concerning each other work.

I would lik< to thank keynote speaker, paper reviewer, session chairman for making SC 4",

success.

Thank you,

Arif Fahruddin

January 2009
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PELACAKAN HUBUNGAN OTAK DAN BAHASA
SEBAGAI PENERAPAN KAJIAN NEUROLINGUISTIK

Ikhwan M. Said

Mahasiswa Program Pascasarjana Unhas/Peserta Sandwich 2008-2009

PENGANTAR

Bebeiapa dekade terakhir ini, ilmuwan tidak lagi mengkaji svatu objek secarz
monodisiplin, tetapi lebih cenderung memadukan beberapa disiplin ilmu (interdisipliner).
Bahasa sebagai sebuah objek kajian dasar (khususnya bagi ilmu linguistik) tidak hanya
dapat dikaji dari sudut pandang linguistik itu sendiri, tetapi juga disiplin ilmu lain, baik
yang berhubungan langsung dengannya seperti filsafat, sosiologi, antropologi, dan
psikologi, maupun yang tidak berhubungan langsung seperti ilmu kedokteran (khususnya
neurologi), komputer, fisika dan lain-lain. Apabila kita berbicara tentang bahasa berarti
membicarakan manusia karena bahasa itu merupakan produk manusia. Sebagai hasil
produk manusia, bahasa bersumber dari otak. Oleh karena itu, ada baiknya jika kita perlu
meninjau bagaimana hubungan antara otak dan bahasa tersebut.

Untuk meneropong lebih jauh mengenai hubungan keduanya, kajian neurolinguistik dapat
menjadi pilihan. ’.felalui kajian neurolinguistik, kita dapat mengungkap berbagai
persoalan kebahasaan yang berhubungan dengan otak seperti akhir-akhir ini banyak
bermunculan di antaranya afasia, disartria, parkinson, demensia,

autisme, gagap dan lain-lain. Sesunggihnya tulisan ini merupakan rintisan awal bagi
proses penyelidikan dan penelitian disertasi yang berjudul Kompetensi Leksikosemantik
Penderita Afusia Akibat Strok Iskemik, suatu kajian yang bersifat interdisipliner, yaitu
antara ilmu neurologi dan linguistik.

Tak dapat dipungkiri bahwa adanya kerusakan di bagian tertentu di otak dapat
menyebabkan adanya gangguan berbahasa. Belum lagi adanya pelbagai penyebab
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kerusakan otak itu sendiri (seperti akibat cidera, tersumbatnya pembuluh darah, kelainan
bawaan dan lain-lain) akan menyebebkan berbagai jenis gangguan berbahasa. Hal inilah
yang menginspirasikan saya untuk mencoba menjelajahi persoalan tersebut.

Hasil penelusuran terhadap sejumlah referensi menunjukkan banyak pendekatan yang
dapat digunakan untuk meneropong hubungan keduanya. Di antaranya terdapat teori
neuropsikologikal, teori behavioral, teori proses informasi, teori linguistik, teori
organisasi koginitif, dan teori pragmatik atau mungkin juga teori-teori lain. Setiap teori
ini pasti memiliki cara kerja yang berbeda satu sama lain atau mungKin iuga saling
bersingzungan. Oleh karenanya, pada kesempatan ini tak satu pun di antara teori-teori
tersebut dipilih untuk dijadikan sebagai alat peneropong hubungan antara otak dan
“ahasa. Di samping alasan pertimbangan waktu, dipilihnya neurolinguistik sebagai alat
kajian dirasakan sesuai dengan maksud penulis, yaitu ingin mendapatkan masukan
sebanyak mungkin melalui pertemuan ini.

SEKILAS MENGENAI NEUROLINGUISTIK

Secara etimologis istilah neurolinguistik merupakan gabungan dari neurologi (ilmu saraf)
dan linguistik (ilmu bahasa). Sebagai hasil penggabungan kedua disiplin tersebut dapatiah
dikatakan bahwa neurolinguistik merupakan satu bidang kajian mengenai hubungan
bahasa dan otak serta sistem-sistem saraf manusia yang dimiliki oleh seseorang untuk
memproses bahasa. Dalam tindakan nyata, neurolinguistik mengarahkan perhatianny

jawab untuk aspek motorik bicara. Kedua area tersebut dapat diparalelkan dengan are2
sensorik dan area motorik yang sekaligus berfungsi secara sensorik luhur dan motorik
Keduanya pun dianggap sama pentingnya.

Secara neurolinguistis, terdapat dua hal dalam kaitannya dengan proses terjadinya bicars,
yaitu proses sensorik dan motorik. Aspek sensorik meliputi pendengaran, penglihatan “'
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dan rasa raba yang berfungsi untuk memahami apa vang didengar, dilihat, dan dirasa.
Aspek motorik, yaitu mengatur laring, alat-alat untuk artikulasi, tindakan artikulasi, dan
laring yang bertanggung jawab untuk pengeluaran suara.

OTAK DAN BAHASA

Otak merupakan organ tubuh manusia yang berfungsi mengendalikan semua gerak dan
fungsi tubuh, termasuk berbahasa. Berbeda dengan semua organ tubuh yang lain yang
venderung hekerja dan terfungsi secara sama seumur hidup, otak tidak dzmikian halnya.
Otak senantiasa berubah dalam struktur dan fungei 4a=i detik ke deiik dan perubahan ini
terjadi karena otak senantiasa mengalami proses pembelajaran (learming  process)
(Taugada, 2003:109-110).

Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa hubungan antara bahasa dan otak tak
dapat diabaikan begitu saja karena di otaklah segala pikiran manusia bersumber. Kita pun
telah mengetahui bahwa letak kemampuan manusia untuk menggunakan bahasanya
berada di otak, tetapi kita belum mengetahui persis di bagian mana di dalam otak itu?
Sejumlah hasil penelitian telah memberikan pandangan yang berbeda. Riwayat organisasi
otak yang menyangkut kemampuan kebahasaan dimulai pada tahun 1800-an, yaitu zaman
Paul Broca dan Carl Wernicke.

Pada tahun 1861, Paul Broca (seorang ahli bedah saraf dari Perancis) melaporkan bahwa
kerusakan otak pada daerah korteks ujaran depau. (pada belahan kiri otak) berhubungan
dengan kesulitan dalam menghasilkan ujaran. Pada tahun 1865, kerusakan pada bagian
yang sama di belahan otak kanan tidak menimbulkan pengaruh yang sama. Dua temuan
Broca tersebut menjadi dasar proposisi bahwa kemampuan berbahasa terletak di belahan
kiri otak. Dekade berikutnya (1870-an), Carl Wernicke justru turut memperkuat
penemuan Broca bahwa kemampuan bahasa berada di belahan kiri otak. meskipun
Wemicke mengamati bagian yang berbeda dengan Broca, yaitu di bagian korteks ujaran
belakang (Dardjowidjojo, 1991:22; Cakiyone, 1995:275).
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Sebelum Broca dan Wernicke, ada hasil penelitian lain yang hendak menjawab
pertanyaan bagian mana dalam otak itu yang mengendalikan kemampuan bahasa(?), yaity
penelitian terhadap kasus kecelakaan yang dialami Phineas P. Gage (seorang pekerja
bangunan Amerika). P. Gage mengalami kerusakan bagian depan kepala dan sembuh saty
bulan kemudian. Dari kisah Gage tersebut tersimpulkan bahwa kemampuan bahasa tidak
terletak tepat di bagian depan otak (Yule, 1985:124).

Pada zaman tersebut (1800-an) belum dipahami bagaimana mekanisme otak dalam
kemampuan berbahasa. Baru pada tahun 1950-an mulai ada peneiitian yang mengarah ke
situ. Sebut saja misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Penfield dan Robert (ahli bedah
saraf). Dengan bantuan arus listrik, mereka dapat mergidentifikasikan daer=h-daerah otak
yang dipengaruhi rangsangan lisirik. Melalui nenelitiannya, mercka berkesimpulan bahwa
daerah korteks ujaran superior adalah daerah motor supiementer (suplementary motor

area) vang dapat mengendalikan penghasilan ujaran (Yule, 1985:126). ‘

Adanya penélifian tentang split brain (antara 1960-1980-an), asalah penggunaan bahasa
menjadi lebih jelas. Peristiwa ini berpuncak pada tahun 1981 yang ditandai dwgn
penganugerahan Hadiah Nobel di bidang Kedokteran kepada George W. Sperry dan
kawan-kawannya. Era ini menghasilkan konsep baru, yaitu spesialisasi hemisferik
(hemispheric specialization). Ini berarti bahwa kedua belahan otak — kiri dan kanan
mempunyai fungsi yang berbeda. Begitu pula berbeda untuk kemampuan berkomunikasi
(Taugada, 2003:51).

Roger W. Sperry mengungkapkan bahwa karakter dan kemampuan manusia daps
ditentukan oleh dominasi belahan otak yang dimilikinya. Pandangan Sperry ini membaw#
pemahaman dan pandangan baru mengenai tingkah laku dan cara berpikir pada manusiz.
Pandangan baru Sperry ini membalikkan anggapan lama bahwa ilmuwan lebih hebat
daripada seniman. (Newton yang cenderung kuat pada otak kirinya tidak dapat lag
dianggap lebih hebat daripada Picasso yang kuat pada otak kanannya). Sperry membantsh
anggapan lama bahwa belahan otak kiri lebih penting daripada belahan otak kanas.
Bahkan dalam beberapa hal belahan otak kanan lebih unggul, seperti kapasitas berpiki®
intuitif, tafsiran impresif auditif, dan pemahaman hubungan spasial.

.
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Pandangan Sperry di atas dapat menjadi inspirasi pijakan awal penulis dalam melihat
objek penelitian ini. Pandangan Sperry tersebut hampir senada dengan dua kritikan
Whitaker terhadap pandangan lokalisasi (localization view) dan pernyataan Krashen.
Kedua kritikan Whitaker yang dimaksud ialah (a) fungsi bagian tertentu pada satu daerah
di otak yang mengalami gangguan (kerusakan) akan digantikan oleh penggantinya yang
berada di bagian otak yang lain, dan (b) kandungan dalam otak yang menyusun perilaku
mauusia melibatkan keterkaitan beberapa wilayah otak. Sementara itu, Krashen (1977)
menyatakan bahwa meskipun terdapat keunggulan belzhan kiri otak, tidak semua aspek
rahasa dibatasi pada belahan Kiri otak it (Cahyono, 1995:261).

Pandangan di atas memberi pemahaman Lepada kita perinal adanya kerja sama
anmrbagiandﬂamoﬂkymgtdahdiumjukkanolehcamomkmwgubahkaﬁmmjadi
bahasa. Di sinilah neurolinguistik itu memainkan peranannya. Lebih lanjut Krashen
memperkuat pernyataannya dengan menunjukkan bahwa cara kerja belahan otak tertentu
pada setiap orang dapat bervariasi dalam dua hal, vaitu (1) sebagian orang kurang
mendapat lateralisasi daripada sebagian orang lain, dan (2) sebagian orang lebih condong
pada penggunaan salah satu belahan otaknya (Krashen, 1977:28; Cahyono, 1995:264).

AR, Daimasio (1994) sebagaimana telah dikiitip oleh Dharmaperwira-Prins (2004) juga
mempunyai pandangan yang sejalan dengan Krashen dan Whitaker. Damasio
mengemukakan bahwa dalam otak ada lokasi-lokasi khusus untuk memproses bahasa.
Namun, menurutnya lokasi-lokasi itu tidak merupakan satu organ bahasa yang mandiri
dengan beberapa kotak sebagai tempat pemprosesan bahasa. Lokasi yang penting itu
disebutnya sebagai zona konvergensi (convergence zones). Zona konvergensi ini
selanjutnya berkembang menjadi sebuah teori yang disebut teori Zona Konvergensi
Bahasa. Tiga proposisi pokok dari teori ini adalah:
1. Setiap orang memiliki pola otak yang unik yang mendasari kemampuan berbahasa
yang dimilikinya.
2. Bahasa pertama seseorang berkaitan erat dengan jaringan sel saraf, sedangkan bahasa
kedua berkaitan dengan otak.
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3. Teori zona konvergen bahasa merupakan penguat teori Gramatika Performansi
aspek-aspek lain dari kemampuan berbahasa seperti nomina dan verba diproses pada
bagian otak yang berbeda (Dharmaperwira-Prins, 2004:15).

RINGKASAN RENCANA PENELITIAN

Seperti telah discbutkan di bagian pengantar bahwa judul penelitian adalah Kompetensi
Leksikosemantik Penderita Afasia Tidak Lancar Akibat Strok Iskemik. Pemilihan topik ini
dilztari oleh beberapa hal. Pertama, masih minimnya minat para linguis (khususnya &
Indones.a) yang ingin memadutan disiplin ilmunya (linguistik) dengan disinlin ilmu lain.
Mereka séjauk iri masih berkecenderungan mengkaji cbjek Lahasan dari sudut pandang
linguistik itu sendiri (pendekatan monodisiplin) dan lebih bersifat teoretis. Memang sudak
ada yang memadukan dengan disiplin ilmu lain seperti sosiologi, antropologi, dan sedikit
psikologi sehingga lahir dan berkembang ilmu-ilmu sosiolinguistik, antropolinguistik,
dan psikolinguistik. ‘

Kedua, pemaduan bidang linguistik dan neurologi yang lebih lanjut melahirkss
neurolinguistik merupakan bidang yang menarik untuk dimasuki. Melalui kajian
terbentang luas area yang dapat dijelajahi dan diamati dengan berbagai pendekatan kare
mencakup berbagai jenis gangguan bahasa sebagai dampak adanya kerusakan di o
Ketiga, adanya keinginan untuk tetap konsistensi pada salah satu aspek kebahasaan ¥
dalam hal ini ingin terfokus pada aspek semantik, yaitu aspek berhubungan den;
masalah "kebermaknaan”. K : :mpat, memilih penderita afasia yang diakibatkan oleh st
didasari oleh adanya laporan bahwa di dunia Barat terdapat 200 orang di antara satu
pendudiik mengalami dan menderita afasia setaip tahunnya. Di Indonesia atau @
Malaysia juga tidak tertutup kemungkinan hal itu dapat terjadi. Hasil pengamatan
penulis yang didasarkan pada data statistik 2007 bagian Neurologi RS W
Sudirohusodo Makassa- (yang menjadi lokasi utama penelitian) bahwa jumlah
yang menderita afasia akibat strok saja mencapai 40 orang lebih.
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Afasia merupakan gangguan fungsi bahasa karena kerusakan terfentu pada bagian otak
yang menyebabkan timbulnya kesulitan untuk memahami dan menghasilkan bentuk-
bentuk linguistik (Cahyono, 1995:263-264). Afasia adalah gangguan bahasa perolehan
yang disebabkan oleh cedera otak dan ditandai oleh gangguan pemahaman serta
gangguan pengutaraan bahasa, baik lisan maupun tertulis (Dharmaperwira-Prins dan
Mass, 1993:5). Istilah “perolehan” menandakan bahwa gangguan itu timbul dalam masa
perkembangan bahasa atau sesudahnya. Afasia pada anak tambah menjadi rumit lagi
karena dalam hal ini kita juge harus memperhatikan fase perkembangan bahasa anak itu
pada saat itu pula. Semakin banyak fase perkembangan bahasa yang telah dilalui,
semakin banyak afasia anak mirip dengan afasia pada orang dewasa

Afasia merupakan gangguan bahcsa. Hal ini mengimplikasikan bahwa daya ingat
nonverbal dan pemikiran pada dasarnya mas1h tetap utuh. Seseorang dapat berpikir, tetapi
pengungkapan pemikirannya melalui bahasa terganggu. Gangguan bahasa dapat juga
timbul menyertai gangguan lain yang disebabkan oleh cedera otak, seperti keadaan kacau
sesudah koma atau demensia, tetapi dalam hal hal ini gangguannya sekunder (akibat
gangguan lain), sedangkan afasiz nenyangkut gangguan bahasa secara primer.

Yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah

kompetensi leksikosemantik orang yang menderita afasia tidak lancar akibat strok

iskemik?” Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkan jawabarnya, terdapat

empat masalah yang terumuskan di dalamnya, yaitu:

1. Bagaimanakah tingkat kompetensi pembentukan kata-kata penderita afasia tidak
lancar akibat strok iskemik?

2. Bagaimanakah tingkat kompetensi pembentukan kalimatpenderita afasia tidak lancar
akibat strok iskemik?

3, Bagaimanakah tingkat kelancaran verbal penderita afasia tidak lancar akibat strok
iskemik?

4. Bagaimanakah tingkat kompetensi pembedaan kata-kata mirip penderita afasia tidak
lancar akibat strok iskemik?
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Sejalan dengan permasalahan yang terumuskan tersebut, ada dua hal yang menjadi tujuan,

yaitu tujuan umum dan tujuan Khusus. Tujuan umumnya adalah ingin mengetahui
i leksikosemantik penderita afasia tidak lancara dan tujuan khususnya adalah

kompetens
ingin mengetahui tingkat kompetensi: pembentukan kata, pembentukan kalimat, tingkat
kelancaran verbal, dan pembedaan kata-kata mirip penderita afasia tidak lancar akibat

strok iskemik. Melalui pencapaian tujuan tersebut diharapkan dapat bermanfaat baik bagi
aspek akademik, aspek prakis, maupun aspek humanis.

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif analitik dengan metode kohort
(cokort). Istilah survei di sin’ dimaksudkan sebagai istilah yang identik dengan penelitian
noneksperimental, yaitu penelitian yang observasinya dilakukan werhadap sejumlah ciri
(variabel) subjek menurut kealaan “apa adanya” (in nature), tanpa ada manipulasi aiau

intervensi peneliti (Pratiknya, 2003:11).

Metode kohort adalah metode penelitian epidemologik yang digunakan untuk
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dan efek, dengan model
pendekatan longitudinal ke depan, pendekatan prospekstif (Pratiknya, 2003:184). Melalut
peneliti berusaha mempelajari dan mengidentifikasi kompetensi

pendekatan ini,
kemudian mengikutinya secara prospektif

leksikosemantik penderita afasia tidak lancar,
perkembangannya.

Secara keseluruhan penelitian ini mengambil lokasi Kota Makassar. Secara khuse
dilakukan di Rumaki Sakit Dr. Wahidin Sudirohusodo (RSWS) dan beberapa rumah
yang lain sebagai pelengkap. Namun demikian, peneliti tetap berpeluang mendatang
tempat tinggal subjek penelitian. Jangka waktu penelitian direncanakan selama emps
bulan, vaitu dari bulan Maret Juni 2009. Jika data yang diharapkan belum terpent
selama kurun waktu ini, jangka waktu penelitian ditambah lagi dua bulan. Selama ja

waktu tersebut diupayakan pengumpulan data sekaligus pengolahan dan analisi

Informan adalah orang-orang yang menderita afasia tidak lancar akibat strok iskemik.

Dua jenis populasi digunakan sekaligus, aitu populasi orang (selurun penderita

tidak lancar akibat strok iskemik) dan populasi bahasa (keseluruhan keadaan pem

.
3
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bahasa oleh para penderita afasia tersebut). Sementara sampelnya ditetapkan dengan
teknik emergent ‘mencuat’ (Alwasilah, 2003:7)dengan rasio yang cukup proposional (20
orang). Sampel bahasanya adalah keadaan pemakaian bahasa oleh penderita afasia yang
berhubungan langsung dengan modalitas bahasa yang diteliti (berbicara spontan,
penamaan (benda), pemahaman bahasa (lisan dan tertulis), pengulangan, membaca, dan

menulis).

Pengumgulan data menggunakan teknik observasi (pengamatar langsung) yang ditunjang
dengan teknik interview (wawancara) tak terstruktur dan penggunaan instrumen. Selain
itu, teknikperekmnanakanseringdigunahanswarabasamamdengan tujuan pada saat
pengolahan datanya masih dapat didengar kembali tuturan mereka. Data bersumber dari
data lisan dan data tertulis yang dikategorikan sebagai jenis data pricer. Scme.marajmis
data sekunder (pendukung) adalah data yang diperoleh dari berbagai referensi yang
berkaitan dengan objek penelitian, misalnya hasil penanganan berbagai kasus gangguan
berbicara atau gangguan berbahasa yang dilakukan oleh para neurolog, psikiatri, atau pun
para ahli terapi wicara.

Instrumen penelitian adalah tes TADIR (Tes Afasia untuk Diagnosis Informasi
Rehabilitasi) yang diadopsi dari karya Dharmaperwira-Prins  (2000)yang telah
dimodifikasi. Bentuk lain dari instrumen penelitian ini dapat berupa gambar-gambar, baik
yang terdapat dalam TADIR maupun tambahan dari peneliti sesuai kebutuhan.

Data yang terkumpul diolah dengan bantuan komputer dan dianalisis lebih lanjut
dilakukan secara sistematis. Semua data yang terkumpul dicatat dan dibuatkan tabulasi
berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan variabel. Kemudian data itu diberikan skornya
masing-masing untuk memudahkan penginterpretasian. Model analisis yang digunakan
adalah model kuantitatif dan kualitatif. Perealisasian model kuantitatif menggunakan uji
Chi Square dengan rumus:
(P-HY
)
H
Keterangan: X* = Nilai uji Chi square
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2. = simbol penjumlahan
P = Pengamatan
H = Harapan

Semua analisis dilakukan dengan menggunakan Program SPSS versil15. Setelah selesaj
analisis kuantitatif, interpretasi segera dilakukan sebagai wujud analisis kualitatif,

PENUTUP

Secara tcknis belum ada hal yang dapat disimpulkan. Akar. tetapi, mata kita dapat terbuka
lebar dengan mencoba melacak bagaimana peran neurolineuistik dalam menanganj
gangguan berbagai jeuis gangguan bahasa. Bahkan dalam menjalankan operasinya, para
neurolog tidak bekerja sendirian tetapi membutuhkan bantuan ahli lain seperti psikologi,
logopedi, terapi wicara, dan termasuk linguis. Ini berarti peluang bagi kita untwk
menangani gangguan bahasa secara kolaboratif lebih terbuka lagi.
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